
BUPATI BEKASI 

PROVINSI JAWABARAT 

PERATURAN BUPATI BEKASI 

NOMOR 62 TAHUN 2020 

TENTANG 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI BEKASI NOMOR 2 TAHUN 2020 

TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA 

TAHUN ANGGARAN 2020 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI BEKASI, 

Menimbang 

Mengingat 

a. bahwa dalam rangka meningkatkan kesej ahteraan dan peningkatan 

pembangunan Desa, Peningkatan pelayanan publik di Desa, 

memajukan Perekonomian di Desa, telah ditetapkan Peraturan Bupati 

Bekasi Nomor 2 Tahun 2020 tentang Tata Cara Pembagian dan 
Penetapan Rincian Dana Desa, Sehubungan dengan telah di tetapkanya 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 50/PMK.07/2020 tentang 

Perubahan kedua atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

205/PMK.07/2019 tentang Pengelolaan Dana Desa, maka Peraturan 

Bupati tersebut di atas perlu ditinjau untuk disesuaikan kembali melalui 

perubahan. 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a 

di atas, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Perubahan Atas 

Peraturan Bupati Bekasi Nomor 2 Tahun 2020 Tentang Tata Cara 

Pembagian Dan Penetapan Rincian Dana Desa Tahun Anggaran 2020 

L Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah­ 

Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi J awa Barat (Berita 

Negara Tahun 1950); 

2. Undang-Undang Nomor 17  Tahun 2003 tentang Keuangan Negara 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286); 

3 .  Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan 

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355) ; 

4. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4421) ;  



5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang­ 
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang­ 
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

6. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi 
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5601); 

7. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7 Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495); 

8. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2019 tentang Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2020 (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 198); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang 
Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5558), sebagaimana 
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 
2014 tentang Dana Desa Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2016 Nomor 57, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5864); 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 Perubahan Kedua Atas 
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 
(Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2019 Nomor 41); 

11. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2009 tentang Pengelolaan 
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6322); 

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang 
Pedoman Teknis Peraturan di Desa (Berita Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 2091); 

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang 
Pedoman Pembangunan Desa (Berita Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 2094); 

14. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan 
Transmigrasi Nomor 1 Tahun 2015 tentang Pedoman Kewenangan 
Berdasarkan Hak Asal U sul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 158); 

15. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan 
Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2015 tentang Pedoman Tata Tertib dan 
Mekanisme Pengambilan Keputusan Musyawarah Desa (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 159); 

16. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 
Transmigrasi Nomor 3 Tahun 2015 tentang Pendampingan Desa 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 160); 

-2­ 



17. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 
Transmigrasi Nomor 4 Tahun 2015 tentang Pendirian, Pengurusan dan 
Pengelolaan, dan Pembubaran Badan U saha Milik Desa (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 296); 

18. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang 
Pembentukan Produk Hukum Daerah sebagaimana telah diubah 
dengan peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 
tahun 2015 Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 157); 

19. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang 
Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2018 Nomor 611); 

20. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan 
Transmigrasi Nomor 11 Tahun 2019 tentang Prioritas Penggunaan 
Dana Desa Tahun 2020 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2019 Nomor 1012); 

21. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 
Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2020 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah 
Tertinggal, Dan Transmigrasi Nomor 11 Tahun 2019 tentang Prioritas 
Penggunaan Dana Desa Tahun 2020 (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2020 Nomor 367); 

22. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 
Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2020 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah 
Tertinggal, Dan Transmigrasi Nomor 11 Tahun 2019 tentang Prioritas 
Penggunaan Dana Desa Tahun 2020 (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2020 Nomor 632); 

23. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 35/PMK.07/2020 tentang 
Pengelolaan Transfer Ke Daerah dan Dana Desa Tahun Anggaran 
2020 Dalam Rangka Penanganan Corona Virus Disease 2019 
(Covid-19) Dan/ Atau Menghadapi Ancaman Yang Membahayakan 
Perekonomian Nasional (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2020 Nomor 377) 

24. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 205/PMK.07/2019 tentang 
Pengelolaan Dana Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2019 Nomor 1700); 

25. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 40/PMK.07/2020 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Menteri Keuangan N omor 
205/PMK.07/2019 tentang Pengelolaan Dana Desa (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 384); 

26. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 50/PMK.07/2020 tentang 
Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 
205/PMK.07/2019 tentang Pengelolaan Dana Desa (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 500); 

27. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 193/PMK.07/2018 tentang 
Pengelolaan Dana Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2018 Nomor 1838); 

28. Peraturan Daerah Kabupaten Bekasi Nomor 26 Tahun 2001 tentang 
Penataan, Pembentukan dan Pemekaran Kecamatan di Kabupaten 
Bekasi (Lembaran Daerah Kabupaten Bekasi Tahun 2001 Nomor 12 
seri D); 

- 3­ 



Menetapkan 

29. Peraturan Daerah Kabupaten Bekasi Nomor 6 Tahun 2016 tentang 
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Bekasi 
(Lembaran Daerah Kabupaten Bekasi Tahun 2016 Nomor 6); 

30. Peraturan Daerah Kabupaten Bekasi Nomor 8 Tahun 2016 tentang 
Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Bekasi Tahun 2016 Nomor 8); 

31. Peraturan Daerah Kabupaten Bekasi Nomor 9 Tahun 2019 tentang 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2020 
(Lembaran Daerah Kabupaten Bekasi Tahun 2019 Nomor 9); 

32. Peraturan Bupati Bekasi Nomor 72 Tahun 2016 tentang, Kedudukan, 
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Bekasi (Berita 
Daerah Kabupaten Bekasi Tahun 2016 Nomor 72); 

33. Peraturan Bupati Bekasi Nomor 65 Tahun 2019 tentang Penjabaran 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Bekasi Tahun 
Anggaran 2020 (Berita Daerah Kabupaten Bekasi Tahun 2019 
Nomor 65). 

MEMUTUSKAN : 

PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN 
BUPATI BEKASI NOMOR 2 TAHUN 2020 TENTANG TATA CARA 
PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA 

Pasal I 
Beberapa ketentuan dalam Peraturan Bupati Nomor 2 Tahun 2020 tentang 
Tata Cara Pembagian dan Penetapan Rincian Dana Desa Tahun Anggaran 
2020 (Berita Daerah Kabupaten Bekasi Tahun 2020 Nomor 2) di ubah 
sebagai berikut : 

1. Ketentuan Pasal 11 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut : 

Pasal 11 

Perubahan Penetapan Rincian Dana Desa untuk setiap Desa di Kabupaten 
Bekasi Tahun Anggaran 2020 sebagaimana tercantum dalam Lampiran I 
dan Lampiran II yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
Peraturan Bupati ini. 
2. Ketentuan Pasal 13 ayat ( 1) butir b dan c diubah, sehingga berbunyi 

sebagai berikut: 

Pasal 13 

(1) Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada dalam Pasal 12 
dilaksanakan setelah Kepala KPPN selaku KP A Penyaluran DAK 
Fisik dan Dana Desa menerima dokumen persyaratan penyaluran 
dari bupati, dengan ketentuan: 

a. tahap I berupa: 

1) peraturan bupati mengenai tata cara pembagian dan 
penetapan rincian Dana Desa setiap Desa; 

2) peraturan Desa mengenai APBDes; dan 

3) surat kuasa pemindahbukuan Dana Desa; 
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b. tahap II tanpa dokumen persyaratan; 

c. tahap III berupa: 

1) peraturan bupati mengenai tata cara pembagian dan 

penetapan rincian Dana Desa setiap Desa dan peraturan 

bupati mengenai perubahan tata cara pembagian dan 

penetapan rincian Dana Desa setiap Desa; 

2) peraturan Desa mengenai APBDes; 

3) laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana 

Desa tahun anggaran sebelumnya; 

4) laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana 

Desa sampai dengan tahap II menunjukkan realisasi 

penyerapan paling sedikit sebesar 50% (lima puluh per 

sen) dan capaian keluaran menunjukkan paling sedikit 

sebesar 50% (lima puluh persen); dan 

5) laporan konvergensi pencegahan stunting tingkat Desa 

tahun anggaran sebelumnya. 

3. Ketentuan Pasal 13 ayat (2) dihapus 

(2) dihapus; 

4. Ketentuan Pasal 13 ditambahkan 1 (satu) ayat baru yaitu ayat 9, 
sehingga berbunyi sebagai berikut : 

Pasal 13 
(1) Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada dalam Pasal 12 

dilaksanakan setelah Kepala KPPN selaku KP A Penyaluran DAK 
Fisik dan Dana Desa menerima dokumen persyaratan penyaluran 
dari bupati, dengan ketentuan: 

a. tahap I berupa: 

1) peraturan bupati mengenai tata cara pembagian dan 
penetapan rincian Dana Desa setiap Desa; 

2) peraturan Desa mengenai APBDes; dan 

3) surat kuasa pemindahbukuan Dana Desa; 

b. tahap II tanpa dokumen persyaratan; 

c. tahap III berupa: 

1) peraturan bupati mengenai tata cara pembagian dan 

penetapan rincian Dana Desa setiap Desa dan peraturan 

bupati mengenai perubahan tata cara pembagian dan 

penetapan rincian Dana Desa setiap Desa; 
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2) peraturan Desa mengenai APBDes; 

3) laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana 

Desa tahun anggaran sebelumnya; 

4) laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana 

Desa sampai dengan tahap II menunjukkan realisasi 

penyerapan paling sedikit sebesar 50% (lima puluh per 

sen) dan capaian keluaran menunjukkan paling sedikit 

sebesar 50% (lima puluh persen); dan 

5) laporan konvergensi pencegahan stunting tingkat Desa 

tahun anggaran sebelumnya. 
(2) Dihapus 

(3) Bupati menerbitkan surat kuasa pemindahbukuan Dana Desa 
sebagaimana dimaksud pada Pasal 13 ayat (1) huruf a angka 3 untuk 
seluruh Desa, dan wajib disampaikan pada saat penyampaian 
dok:umen persyaratan penyaluran tahap I pertama kali. 

(4) Capaian keluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 
angka 2 dan huruf c angka 1 dan ayat (2) huruf b angka 2 dihitung 
berdasarkan rata-rata persentase capaian keluaran dari seluruh 
kegiatan. 

(5) Penyusunan laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) huruf b dan huruf c dan ayat 
(2) huruf b dilakukan sesuai dengan tabel referensi data bidang, 
kegiatan, uraian keluaran, volume keluaran, satuan keluaran, dan 
capaian keluaran. 

( 6) Dokumen persyaratan penyaluran sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) dan ayat (2) disampaikan dengan surat pengantar yang 
ditandatangani oleh bupati atau wakil bupati atau pejabat yang 
ditunjuk. 

(7) Dok:umen persyaratan penyaluran Dana Desa sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) disampaikan dalam bentuk 
dokumen fisik (hardcopy) dan/atau dokumen elektronik (softcopy). 

(8) Dokumen elektronik (softcopy) sebagaimana dimaksud pada ayat 
(7) diolah melalui aplikasi yang disediakan oleh Direktorat Jenderal 
Perbendaharaan. 

(9) Pemerintah Daerah menandai pengajuan penyaluran Dana Desa 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) atas Desa yang 
layak salur melalui aplikasi yang disediakan oleh Direktorat 
J enderal Perbendaharaan. 
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5. Ketentuan Pasal 14 di hapus 

6. Ketentuan BAB IV ditambahkan 5 (lima) Pasal baru berbunyi sebagai 
berikut: 

Pasal 17A 
(1) Dalam hal Desa belum salur Dana Desa tahap II, Dana Desa 

disalurkan dengan persyaratan sebagai berikut: 

a. penyaluran Dana Desa tahap II dilakukan dalam 3 (tiga) kali 

dengan besaran: 

1) penyaluran pertama sebesar 15% (lima belas persen); 

2) penyaluran kedua sebesar 15% (lima belas persen); dan 

3) penyaluran ketiga sebesar 10% (sepuluh persen); 

b. penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada huruf a 

dengan rentang waktu antar penyaluran paling cepat 2 (dua) 

minggu; dan 

c. tahap III dilaksanakan sesuai ketentuan dalam Pasal 12 ayat 

( 4) huruf c dan memenuhi persyaratan penyaluran 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1) huruf c. 

(2). Dalam hal Desa telah salur Dana Desa tahap II sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1), penyaluran Dana Desa tahap III 

dilaksanakan sesuai ketentuan dalam Pasal 12 ayat ( 4) dan 

memenuhi persyaratan penyaluran sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 13 ayat (1 ). 

Pasal 17B 

( 1) Dalam rangka penyampaian dokumen persyaratan penyaluran 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1), kepala desa 

menyampaikan dokumen persyaratan penyaluran kepada bupati 

atau Perangkat Daerah yang mempunyai kewenangan, dengan 

ketentuan: 

a. tahap I tanpa dokumen persyaratan; 

b. tahap II tanpa dokumen persyaratan; dan 

c. tahap III berupa: 

1) peraturan Desa mengenai APB Des; 

2) laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana 

Desa tahun anggaran sebelumnya; 
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3) la po ran realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana 

Desa sampai dengan tahap II menunjukkan realisasi 

penyerapan paling sedikit sebesar 50% (lima puluh 

persen) dan capaian keluaran menunjukkan paling 

sedikit sebesar 50% (lima puluh persen); dan 

4) laporan konvergensi pencegahan stunting tingkat Desa 

tahun anggaran sebelumnya. 

(2) Capaian keluaran sebagaimana dimaksud pada Pasal 13 ayat (4) 

dihitung berdasarkan rata-rata persentase capaian keluaran dari 

seluruh kegiatan setiap desa. 

(3) Penyusunan laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) dilakukan 

sesuai dengan tabel referensi data bidang, kegiatan, sifat 

kegiatan, uraian keluaran, volume keluaran, cara pengadaan, dan 

capaian keluaran. 

( 4) Bupati melalui Perangkat Daerah yang mempunyai kewenangan 

melakukan verifikasi kesesuaian dokumen persyaratan 

penyaluran sebagaimana dimaksud pada ayat (I) dan ayat (2) 

dengan kondisi penyerapan dan capaian keluaran sebagaimana 

tabel referensi . 

(5) Berdasarkan hasil verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat 

(4), Bupati menyampaikan dokumen persyaratan penyaluran atas 

Desa yang la yak salur kepada Kepala KPPN selaku KP A 

Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa setiap minggu. 

( 6) Dalam hal tabel referensi sebagaimana dimaksud pada ayat ( 4) 

belum memenuhi kebutuhan input data, kepala desa 

menyampaikan perubahan tabel referensi kepada bupati melalui 

perangkat daerah yang mempunyai kewenangan untuk dilakukan 

pemutakhiran. 

(7) Perubahan tabel referensi sebagaimana dimaksud pada ayat (6) 

mengacu pada peraturan yang ditetapkan oleh Kementerian 

Dalam Negeri. 
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Pasal 17C 

(1) Dalam hal Desa telah salur Dana Desa tahap I penyaluran Tahap 

II sebagai berikut: 

a. penyaluran Dana Desa tahap II dilakukan dalam 3 (tiga) kali 

dengan besaran: 

1) penyaluran pertama sebesar 15% (lima belas persen); 

2) penyaluran kedua 15% (lima belas persen); dan 

3) penyaluran ketiga 10% (sepuluh persen); 

b. penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada huruf a 

dengan rentang waktu antar penyaluran paling cepat 2 ( dua) 

minggu; dan 

c. tahap III dilaksanakan sesuai ketentuan dalam Pasal 12 ayat 

(4) huruf c dan memenuhi persyaratan penyaluran 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) huruf c. 

(2) Pengajuan permohonan penyaluran Dana Desa sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf a dilaksanakan oleh bupati 

kepada KPPN. 

Pasal 17D 

{ 1) Penggunaan Dana Desa diprioritaskan untuk membiayai 

pembangunan dan pemberdayaan masyarakat ditujukan untuk 

meningkatkan kesej ahteraan masyarakat des a, peningkatan 

kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan dan 

dituangkan dalam rencana kerja Pemerintah Desa. 

✓ (2) Prioritas penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) termasuk kegiatan dalam rangka menanggulangi dampak 

ekonomi atas pandemic Corona Virus Disease 2019 (COVID­ 

19), antara lain berupa: 

a. kegiatan penanganan pandemic Corona Virus Disease 2019 

(COVID-19); dan/atau 

b. j aring pengaman sosial di Desa. 

(3) Penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

berpedoman pada prioritas penggunaan Dana Desa yang 

ditetapkan oleh Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal 

dan Transmigrasi. 

(4) J aring pengaman sosial di Desa sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 17D ayat (2) huruf b, berupa BLT Desa kepada keluarga 

miskin atau tidak mampu di Desa sebagai keluarga penerima 

manfaat. 
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(5) Dana Desa diprioritaskan untuk BLT Desa sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1). 

(6) Pemerintah Desa wajib menganggarkan dan melaksanakan 

kegiatan BLT Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1 ). 

(7) Calon keluarga penerima manfaat BLT Desa sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) paling sedikit memenuhi kriteria sebagai 

berikut: 

a. keluarga miskin atau tidak mampu yang berdomisili di Desa 

bersangkutan; dan 

b. tidak termasuk penerima bantuan Program Keluarga Harapan 

(PKH), Kartu Sembako, dan Kartu Pra Kerja. 

(8) Pendataan calon keluarga penerima manfaat BLT Desa 

sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf a 

mempertimbangkan Data Terpadu Kesejahteraan Sosial 

(DTKS) dari Kementerian Sosial. 

Besaran BLT Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

ditetapkan sebesar: 

a. Rp600.000,00 (enam ratus ribu rupiah) untuk bulan pertama 

_ engan bulan ketiga per keluarga penerima manfaat; 

fAi· Rp300.000,00 (tiga ratus ribu rupiah) untuk bulan keempat 

sampai dengan bulan per keluarga penerima 

manfaat. {lo 
·(10)Pembayaran BLT Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (9) 

L­ 
dilaksanakan selama @ (engn)) bulan paling cepat bulan April 

((ge' 2020... « e = 

( 11) Ketentuan mengenai kriteria, mekanisme pendataan, 

penetapan data keluarga penerima manfaat BLT Desa dan 

pelaksanaan pemberian BLT Desa sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang 

ditetapkan oleh Kementerian Desa, Pembangunan Daerah 

Tertinggal dan Transmigrasi. 

; Pasal 17E 

( 1) Dalam hal Pemerintah Desa tidak menganggarkan dan tidak 

melaksanakan kegiatan BLT Desa sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 1 7D ayat (6), dikenakan sanksi berupa penghentian 

penyaluran Dana Desa tahap III tahun anggaran berjalan. 
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(2) Pengenaan sanksi kepada Pemerintah Desa sebagaimana dimaksud 

pada ayat ( 1) dikecualikan dalam hal berdasarkan hasil musyawarah 

Desa khusus/musyawarah insidentil tidak terdapat calon keluarga 

penerima manfaat BLT Desa yang memenuhi kriteria. 

(3) Hasil musyawarah Desa khusus/musyawarah insidentil sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dalam peraturan kepala desa 

yang diketahui oleh Bupati atau dapat didelegasikan kepada Camat. 

5. Ketentuan Pasal 18 diubah dan ditambah 2 (dua) Pasal baru yaitu Pasal 
18A dan 18B sehingga berbunyi sebagai berikut : 

Pasal 18 

(1) Penggunaan Dana Desa diprioritaskan untuk membiayai 

pelaksanaan program dan kegiatan di bidang Pembangunan Desa 

dan Pemberdayaan Masyarakat Desa. 

(2) Prioritas penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat 

( 1) harus memberikan manfaat sebesar besarnya bagi masyarakat 

Desa berupa: 

a. peningkatan kualitas hidup; 

b. peningkatan kesejahteraan; 

c. penanggulangan kemiskinan; dan 

d. peningkatan pelayanan publik. 

Pasal 18A 

(1) Peningkatan kualitas hid up masyarakat Desa sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 18 ayat (2) huruf a diutamakan untuk membiayai 

pelaksanaan program dan kegiatan di bidang pelayanan sosial dasar 

yang berdampak langsung pada meningkatnya kualitas hidup 

masyarakat. 

(2) Peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 18 ayat (2) hurufb diutamakan untuk: 

a. membiayai pelaksanaan program yang bersifat lintas kegiatan; b. 

menciptakan lapangan kerja yang berkelanjutan; 

c. meningkatkan pendapatan ekonomi bagi keluarga miskin; dan d. 

meningkatkan pendapatan asli Desa. 

(3) Penanggulangan kemiskinan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 

ayat (2) huruf c diutamakan untuk: 

a. membiayai program penanggulangan kemiskinan; 

b. melakukan pemutakhiran data kemiskinan; 
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c. melakukan kegiatan akselerasi ekonomi keluarga dan padat 

karya tunai untuk menyediakan lapangan kerja; 

d. menyediakan modal usaha dan pelatihan bagi masyarakat 

Desa yang menganggur, setengah menganggur, keluarga 

miskin; dan 

e. melakukan pencegahan kekurangan gizi kronis (stunting). 

(4) Peningkatan pelayanan publik sebagaimana dimaksud dalam pasal 

18 ayat (2) huruf d diutamakan untuk membiayai pelaksanaan 

program bidang kesehatan, pendidikan, dan sosial. 

Pasal 18B 

Desa yang mendapatkan alokasi afinnasi wajib mempergunakan 

alokasi afirmasi untuk kegiatan penanggulangan kemiskinan. 

6. Ketentuan Pasal 19 ayat (2) diubah dan ditambahkan 1 Pasal baru yaitu 
Pasal 19 A, sehingga berbunyi se bagai berikut: 

Pasal 19 

(1) Kegiatan pelayanan sosial dasar meliputi: 

a. pengadaan, pembangunan, pengembangan, serta pemeliharaan 

sarana dan prasarana dasar untuk pemenuhan kebutuhan: 

1) lingkunganpemukiman; 

2) transportasi; 

3) energi; 

4) informasi dan komunikasi; dan 

5) sosial. 

b. pengadaan, pembangunan, pengembangan, serta pemeliharaan 

sarana dan prasarana pelayanan sosial dasar untuk pemenuhan, 

pemulihan serta peningkatan kualitas: 

I) kesehatan dan gizi masyarakat; dan 

2) pendidikan dan kebudayaan. 

c. pengadaan, pembangunan, pengembangan,serta pemeliharaan 

sarana dan prasarana ekonomi masyarakat Desa meliputi: 

1) usaha budidaya pertanian (on farm/off farm) dan/atau 

perikananuntuk ketahanan pangan; 

2) usaha industri kecil dan/atau industri rumahan, dan 

pengolahan pasca panen; dan 
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3) usaha ekonomi budidaya pertanian (on farm/off farm) 

dan/atau perikanan berskala produktif meliputi aspek 

produksi, distribusi dan pemasaran yang difokuskan pada 

pembentukan dan pengembangan produk unggulan Desa 

dan/atau produk unggulan kawasan perdesaan. 

d. pengadaan, pembangunan, pengembangan,serta pemeliharaan 

sarana dan prasarana lingkungan alam untuk: 

1) kesiapsiagaan menghadapi bencana alam dan nonalam; 

2) penanganan bencana alam dan nonalam; dan 

3) pelestarian lingkungan hidup. 

e. pengadaan, pembangunan, pengembangan,serta pemeliharaan 

sarana dan prasarana lingkungan sosial untuk: 

1) konflik sosial; dan 

2) bencana sosial. 

(2) Pengadaan, pembangunan, pengembangan, dan pemeliharaan, 

sarana dan prasarana lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 

dilakukan sesuai dengan kewenangan Desa dan diputuskan 

melalui Musyawarah Desa. 

Pasal 19A 

(1) Bencana non alam sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (1) 

huruf d angka 2 merupakan bencana yang terjadi sebagai akibat 

kejadian luar biasa seperti penyebaran penyakit yang mengancam 

dan/atau menimpa warga masyarakat secara luas atau skala besar, 

paling sedikit berupa: 

a. pandemic Corona Virus Disease 2019 (COVID-19); 

b. pandemi flu burung; 

c. wabah penyakit Cholera; dan/atau 

d. penyakit menular lainnya. 

(2) Penanganan dampak pandemi COVID-19 sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dapat berupa BLT-Dana Desa kepada keluarga 

miskin di Desa sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­ 

undangan. 

(3) Keluarga miskin sebagaimana dimaksud pada ayat (2) yang 

menerima BLT-Dana Desa merupakan keluarga yang kehilangan 

mata pencaharian atau pekerjaan, belum terdata menerima 

Program Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT), Bantuan Sosial Tunai dan kartu pra kerja, serta yang 

mempunyai anggota keluarga yang rentan sakit menahun/kronis. 
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( 4) Dalam hal ditemukan Keluarga Miskin sebagaimana dimaksud 

pada ayat (3) tidak masuk dalam data terpadu kesej ahteraan sosial, 

tetap menerima BLT Dana Desa. 

( 5) Data Penerima BLT Dana Des a sebagaimana dimaksud pada ayat 

(4) dicatat dalam pemutakhiran data terpadu kesejahteraan social 

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(6) Mekanisme pemberian BLT-Dana Desa sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2) mengacu dan berpedoman pada Peraturan Menteri 

Desa Nomor 7 Tahun 2020 tentang Perubahan Kedua atas 

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi Nomor 11 Tahun 2019 tentang Prioritas Penggunaan 

Dana Desa Tahun 2020. 
7. Ketentuan Pasal 20, Pasal 21, Pasal 22, Pasal 23, Pasal 24 di ubah Pasal 

25, Pasal 26 dihapus, sehingga berbunyi sebagai berikut : 

Pasal 20 
(1) Program sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18A ayat (1) meliputi: 

a. pengembangan produk unggulan Desa dan/atau produk 
unggulan kawasan perdesaan; 

b. pembangunan dan pengembangan embung dan/atau 
penampungan air kecil lainnya; 

c. pembangunan dan pengembangan sarana prasarana olahraga 
Desa; dan 

d. pembentukan dan pengembangan Badan Usaha Milik Desa 
dan/atau Badan Usaha Milik Desa Bersama. 

(2) Program sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, huruf b, dan 
huruf c dapat menjadi layanan usaha yang dikelola oleh Badan 
Usaha Milik Desa atau Badan U saha Milik Desa Bersama. 

(3) Program peningkatan kesejahteraan masyarakat selain sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1) dilakukan sesuai dengan kewenangan Desa 
dan diputuskan melalui Musyawarah Desa. 

Pasal 21 

(1) Kegiatan akselerasi ekonomi keluarga dan padat karya tunai 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18A ayat (3) huruf c dilakukan 
secara swakelola oleh Desa dengan mendayagunakan sumber daya 
alam, teknologi tepat guna, inovasi, dan sumber daya manusia di 
Desa. 

(2) Pendayagunaan sumber daya manusia sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1) dilakukan dengan cara: 

a. memanfaatkan Dana Desa untuk bidang pembangunan Desa; 
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b. meningkatkan pendapatan masyarakat Desa melalui 
pembayaran upah yang dilakukan secara harian atau 
mingguan; dan c. menciptakan lapangan kerja. 

(3) Pelaksanaan kegiatan padat karya tunai sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) tidak dikerjakan pada saat musim panen. 

( 4) Pendayagunaan sumber daya alam, teknologi tepat guna, inovasi, 
dan sumber daya manusia sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
mengacu dan berpedoman pada Peraturan Menteri Desa N omor 7 
Tahun 2020 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Desa, 
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 11 
Tahun 2019 tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2020. 

Pasal 22 

(I) Peningkatan pelayanan publik bi dang kesehatan Desa sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 18A ayat ( 4 ), yaitu: 

a. perbaikan gizi untuk pencegahan kekurangan gizi kronis 
(stunting); 

b. peningkatan pola hidup bersih dan sehat; dan 

c. pencegahan kematian ibu dan anak. 

(2) Peningkatan pelayanan publik bidang pendidikan dan kebudayaan 
di Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18A ayat (4), paling 
sedikit meliputi: 

a. penyelenggaraan pendidikan anak usia dini (PAUD); 

b. penanganan anak usia sekolah yang tidak sekolah, putus 
sekolah karena ketidakmampuan ekonomi; dan 

c. pengembangan kebudayaan Desa sesuai dengan kearifan 
lokal. 

(3)Peningkatan pelayanan publik bidang sosial di Desa sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 18A ayat ( 4) yaitu perlindungan terhadap 
kelompok masyarakat rentan meliputi perempuan, lanjut usia, anak 
dan warga masyarakat berkebutuhan khusus. 

Pasal 23 

Prioritas penggunaan Dana Desa untuk program dan kegiatan bidang 
pembangunan Desa dan pemberdayaan masyarakat Desa sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 18 sampai dengan Pasal 19 A mengacu dan 
berpedoman pada Peraturan Menteri Desa Nomor 7 Tahun 2020 tentang 
Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah 
Tertinggal, clan Transmigrasi Nomor 11 Tahun 2019 tentang Prioritas 
Penggunaan Dana Desa Tahun 2020. 

8. Ketentuan Pasal 27 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut: 

Pasal 27 

(1) Setelah Penetapan Prioritas penggunaan Dana Desa Pemerintah 
Desa wajib mempublikasikan kepada masyarakat Desa di ruang 
publik yang dapat diakses masyarakat Desa. 
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(2) Publikasi penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat 
( 1) dilakukan secara swakelola dan partisipatif dengan melibatkan 
peran serta masyarakat Desa. 

(3) Dalam hal Desa tidak mempublikasikan penggunaan Dana Desa di 
ruang publik sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Bupati 
memberikan sanksi administrasi sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

9. Ketentuan Pasal 28 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut : 

Pasal 28 

(1) Prioritas penggunaan Dana Desa dilaksanakan mengikuti tahapan 

musyawarah Desa tentang perencanaan pembangunan Desa yang 

menghasilkan dokumen RKP Desa. 

(2)Musyawarah Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling 

lambat dilaksanakan pada bulan Juni tahun anggaran berjalan. 

Pasal II 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan pengundangan 

Peraturan Bupati ini dengan menempatkannya dalam Berita Daerah 

Kabupaten Bekasi 

Ditetapkan di : Cikarang Pusat 

pada tanggal : 13 Juli 2020 

BUP ATI BEKASI 

ttd 

EKA SUPRIA ATMAJA 

Diundangkan di Cikarang Pusat 
Pada tanggal 13 Juli 2020 

RIS DAERAH KABUPATEN BEKASI, 

BERITA DAERAH KABUPATEN BEKASI TAHUN 2020 NOMOR 62 
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62 Tahun 2020 
13 Juli 2020 
PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI BEKASI NOMOR 2 TAHUN 2020 TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN DAN 
PENETAPAN RINCIAN DANA DESA TAHUN ANGGARAN 2020 

RINCIAN DANA DESA BAGI DESA-DESA DI KABUPATEN BEKASI TAHUN ANGGARAN 2020 

TARUMAJAYA 
1 SAGARA MAKMUR 662.806.000 728.306.000 1.391.112.000 651.999.000 728.306.000 1.380.305.000 (10.807.000) 
2 SEGARAJAYA 662.806.000 1.008.165.000 1.670.971.000 651.999.000 1.008.165.000 1.660.164.000 (10.807.000) 
3 PUSAKA RAKYAT 662.806.000 669.473.000 1.332.279.000 651.999.000 669.473.000 1.321.472.000 (10.807.000) 
4 PAHLAWAN SETIA 662.806.000 460.412.000 1.123.218.000 651.999.000 460.412.000 1.112.411.000 (10.807.000) 
5 SETIA MULYA 662.806.000 378.860.000 1.041.666.000 651.999.000 378.860.000 1.030.859.000 (10.807.000) 
6 SAMUDRAJAYA 662.806.000 817.650.000 1.480.456.000 651.999.000 817.650.000 1.469.649.000 (10.807.000) 
7 SETIAASIH 662.806.000 590.815.000 1.253.621.000 651.999.000 590.815.000 1.242.814.000 (10.807.000) 
8 PANTAI MAKMUR 662.806.000 349.535.000 1.012.341.000 651.999.000 349.535.000 1.001.534.000 (10.807.000) 

JUMLAH 5.302.448.000 5.003.216.000 10.305.664.000 5.215.992.000 5.003.216.000 10.219.208.000 (86.456.000) 
BABELAN 

9 BUNIBAKTI 662.806.000 840.021.000 1.502.827.000 651.999.000 840.021.000 1.492.020.000 (10.807.000) 
10 MUARABAKTI 662.806.000 912.345.000 1.575.151.000 651.999.000 912.345.000 1.564.344.000 (10.807.000) 
11 KEDUNG PENGAWAS 662.806.000 1.072.228.000 1.735.034.000 651.999.000 1.072.228.000 1.724.227.000 (10.807.000) 
12 HURIP JAYA 662.806.000 836.999.000 1.499.805.000 651.999.000 836.999.000 1.488.998.000 (10.807.000) 
13 PANTAIHURIP 662.806.000 703.802.000 1.366.608.000 651.999.000 703.802.000 1.355.801.000 (10.807.000) 
14 BABELANKOTA 662.806.000 2.168.160.000 2.830.966.000 651.999.000 2.168.160.000 2.820.159.000 (10.807.000) 
15 KEDUNGJAYA 662.806.000 875.809.000 1.538.615.000 651.999.000 875.809.000 1.527.808.000 (10.807.000) 

JUMLAH 4.639.642.000 7 .409.364.000 12.049.006.000 4.563.993.000 7.409.364.000 11.973.357.000 (75.649.000) 
SUKAWANGI 

16 SU KARIN GIN 662.806.000 607.907.000 1.270.713.000 651.999.000 607.907.000 1.259.906.000 (10.807.000) 
17 SUKABUDI 662.806.000 760.152.000 1.422.958.000 651.999.000 760.152.000 1.412.151.000 (10.807.000) 
18 SUKADAYA 662.806.000 783.338.000 1.446.144.000 651.999.000 783.338.000 1.435.337.000 (10.807.000) 
19 SUKAWANGI 662.806.000 533.856.000 1.340.758.000 651.999.000 533.856.000 1.329.951.000 (10.807.000) 
20 SUKAKERTA 662.806.000 1.041.940.000 1.704.746.000 651.999.000 1.041.940.000 1.693.939.000 (10.807.000) 
21 SUKATENANG 662.806.000 912.718.000 1.575.524.000 651.999.000 912.718.000 1.564. 717.000 (10.807.000) 
22 SUKAMEKAR 662.806.000 931.125.000 1.593.931.000 651.999.000 931.125.000 1.583.124.000 (10.807.000) 

JUMLAH 4.639.642.000 5.571.036.000 10.354.774.000 4.563.993.000 5.571.036.000 10.279.125.000 (75.649.000) 
TAMBELANG 

23 SUKAWIJAYA 662.806.000 534.966.000 1.197. 772.000 651.999.000 534.966.000 1.186.965.000 (10.807.000) 
24 SUKAMAJU 662.806.000 780.289.000 1.443.095.000 651.999.000 780.289.000 1.432.288.000 • (10.807.000) 
25 SUKARAJA 662.806.000 489.315.000 1.152.121.000 651.999.000 489.315.000 1.141.314.000 (10.807.000) 
26 SUKARAPIH 662.806.000 620.208.000 1.283.014.000 651.999.000 620.208.000 1.272.207.000 (10.807.000) 
27 SUKARAHAYU 662.806.000 554.380.000 1.217.186.000 651.999.000 554.380.000 1.206.379.000 (10.807.000) 
28 SUKAMANTRI 662.806.000 649.984.000 1.312.790.000 651.999.000 549.984.000 1.301.983.000 (10.807.000) 
29 SUKABAKTI 662.806.000 765.928.000 1.428.734.000 651.999.000 765.928.000 1.417.927.000 (10.807.000) 

JUMLAH 4.639.642.000 4.395.070.000 9.034.712.000 4.563.993.000 4.395.070.000 8.959.063.000 (75.649.000) 

LAMPIRAN I: PERATURAN BUPATI BEKASI 
NOMOR 
TANGGAL 
TENTANG 
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SERANGBARU 
160 SUKARAGAM 662.806.000 834.290.000 1.497.096.000 651.999.000 834.290.000 1.486.289.000 
161 SIRNAJAYA . 662.806.000 747.225.000 1.410.031.000 651.999.000 747.225.000. 1.399.224.000 
162 SUKASARE 662.806.000° - ..,._, .. :, . ..-�. - al 710.961.000 ----1373.787.000" '631.999.000 - . ..----, . 

7 0.98. 00 1.362.980. - 
163 JAYAMULYA 662.806.000 993.037.000 1.655.843.000 651.999.000 993.037.000 1.645.036.000 
164 NAGACIPTA 662.806.000 758.395.000 1.421.201.000 651.999.000 758.395.000 1.410.394.000 
165 NAGASARI 662.806.000 555.504.000 1.218.310.000 651.999.000 555.504.000 1.207.503.000 
166 CILANGKARA 662.806.000 786.457.000 1.593.359.000 651.999.000 786.457.000 1.582.552.000 
167 JAYASAMPURNA 662.806.000 868.149.000 1.530.955.000 661.999.000 868.149.000 1.520.148.000 

JUMLAH 5.302.448.000 6.254.038.000 11.700.582.000 5.215.992.000 6.254.038.000 11.614.126.000 
CIBARUSAH 

168 SIRNAJAYA 662.806.000 821.148.000 1.483.954.000 651.999.000 821.148.000 1.473.147.000 
169 RIDOGALIH 662.806.000 778.819.000 1.441.625.000 651.999.000 778.819.000 1.430.818.000 
170 RIDOMANAH 662.806.000 643.017.000 1.305.823.000 651.999.000 643.017.000 1.295.016.000 
171 WIBAWAMULYA 662.806.000 708.168.000 1.370.974.000 651.999.000 708.168.000 1.360.167.000 
172 CIBARUSAH KOTA 662.806.000 485.354.000 1.148.160.000 651.999.000 485.354.000 1.137.353.000 
173 CIBARUSAH JAYA 662.806.000 525.243.000 1.188.049.000 651.999.000 525.243.000 1.177.242.000 
174 SINDANGMULYA 662.806.000 685.857.000 1.348.663.000 651.999.000 685.857.000 1.337.856.000 

JUMLAH 4.639.642.000 4.647.606.000 9.287.248.000 4.563.993.000 4.647.606.000 9.211.599.000 
BOJONGMANGU 

175 KARANGMULYA 662.806.000 614.858.000 1.277.664.000 651.999.000 614.858.000 1.266.857.000 
176 KARANGINDAH 662.806.000 604.171.000 1.266.977.000 651.999.000 604.171.000 1.256.170.000 
177 BOJONGMANGU 662.806.000 836.378.000 1.499.184.000 651.999.000 836.378.000 1.488.377.000 
178 SUKABUNGAH 662.806.000 563.129.000 1.225.935.000 651.999.000 563.129.000 1.215.128.000 
179 SUKAMUKTI 662.806.000 712.554.000 1.375.360.000 651.999.000 712.554.000 1.364.553.000 
180 MEOALKRISNA 662.806.000 548.493.000 1.211.299.000 651.999.000 548.493.000 1.200.492.000 

JUMLAH 3.976.836.000 181.634.000 3.879.583.000 7.856.419.000 3.911.994.000 181.634.000 3.879.583.000 7.791.577.000 
TOTAL 119.305.080.000 181.634.000 135.705.929.000 257.786.371.000 117.359.820.000 181.634.000 135.705.929.000 255.841.111.000 

(12)=11-7 
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KONTROL PERHIT UNGAN Bobot 
Pagu Dana Desa Kabupalen Bekasi 255.841.111.000 10% 
Hasll Perhitunan Paau Dana Desa Kabupaten Bekasi 255.841.111.000 50% 
Pagu Alokasi Dasar Kabupaten Bekasl 117.359.820.000 15% 
Hasll Hltung Alokasl Dasar Kabupaten Bekasl 117.359.820.000 25% 
Pagu Alokasl Aflrmasl Kabupaten Bekasl 181.634.000 

Hasil Hltung Alokasl Afirmasl Kabupaten Bekasl 181.634.000 

Pagu Alokasi Formula Kabupaten Bekasi 135.705.929.000 

Hasil Hitung Alokasi Formula Kabupaten Bekasl 135.705.929.000 

Jumlah Desa 180 

BUPATI BEKASI 

ttd 

EKA SUPRIA ATMAJA 

s 

di Cikarang Pusat 
al: 

ARIS DAERAH KABUPATEN BEKA8I, 

A DAERAH KABUPATEN BEKASI TAHUN 2020 NOMOR 



LAMPIRAN I: PERATURAN BUPATI BEKASI 
NOMOR 
TANGGAL 
TENTANG 

62 Tahun 2020 
13Ju/i 2020 
PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI BEKASI NOMOR 2 TAHUN 2020 TENT ANG TATA CARA PEMBAGIAN DAN 
PENETAPAN RINCIAN DANA DESA T AHUN ANGGARAN 2020 

RINCIAN DANA DESA BAGI DESA-DESA DI KABUPATEN BEKASI T AHUN ANGGARAN 2020 

TARUMAJAYA 
1 SAGARA MAKMUR 10 53 117 12.067 0,0052 0,0005162 1.298 0005457 0,002728 6,57286 0.00554 0,00083 23,045249 0,00517 000129 0 00537 728.306.000 1.380.305.000 
2 SEGARAJAYA 10 52 144 14.578 0,0062 0,0006236 1.893 0007958 0 003979 8.19242 0,00690 000103 31,956231 0,00717 0,00179 0.00743 1.008.165.000 1.660.164.000 
3 PUSAKA RAKYAT 10 46 174 13.344 0,0057 0,0005708 1.089 0,004578 0,002289 7,71917 0,00650 0,00098 19,591053 0,00439 0,00110 0,00493 669.473.000 1.321.472.000 
4 PAHLAWAN SETIA 651.999. 9 56 36 9.630 0,0041 00004119 584 0002455 0,001228 4,41696 0,00372 000056 21,321910 0,00478 0,00120 0,00339 460.412.000 1.112.411.000 
5 SETIA MULYA 651.999. 7 53 86 9.714 0,0042 0,0004155 221 0,000929 0,000465 5,42656 0,00457 0,00069 21,874494 0,00490 0,00123 0,00279 378.860.000 1.030.859.000 
6 SAMUDRA JAYA 651.999. 10 53 128 5.756 0,0025 0,0002462 1.468 0,006172 0,003086 7,90847 0,00666 0,00100 30,220827 0,00678 0,00169 0,00603 817.650.000 1.469.649.000 
7 SETIAASIH 651.999. 9 55 57 26.945 0,0115 0,0011525 591 0,002485 0,001242 7,28799 0,00614 0,00092 18,519201 0,00415 0,00104 0,00435 590.815.000 1.242.814.000 
8 PANTAI MAKMUR 651.999. 8 54 66 8.672 00037 0,0003709 355 0,001492 0,000746 4,67988 0,00394 0,00059 15,472401 0,00347 0,00087 0,00258 349.535.000 1.001.534.000 

JUMLAH 5.215.992. 100.706 0.04308 0.00431 7.499 003153 0,01576 52 0,04397 0.00659 182 0,04081 0.01020 0.03687 5.003.216.000 10.219.208.000 
BABELAN 

9 BUNIBAKTI 651.999. 10 55 49 7.898 0,0034 0,0003378 1.527 0,006420 0,003210 8,03467 0,00677 0,00102 29,030315 0,00651 0,00163 0,00619 840.021.000 1.492.020.000 
10 MUARABAKTl 651.999. 10 54 73 10.077 0,0043 0,0004310 1.977 0,008312 0,004156 5,67643 0,00478 0,00072 25,314727 0,00568 0,00142 0,00672 912.345.000 1.564.344.000 
11 KEDUNG PENGAWAS 651.999. 10 57 19 13.701 0,0059 0,0005860 2.440 0,010258 0,005129 6,15062 0,00518 0,00078 25,136002 0,00564 0,00141 0,00790 1.072.228.000 1.724 .227.000 
12 HURIPJAYA 651.999. 10 53 84 3.552 0,0015 0,0001519 1.285 0,005402 0,002701 11,56824 0,00974 0,00146 33,060976 0,00741 0,00185 0,00617 836.999.000 1.488.998.000 
13 PANTAIHURIP 651.999. 10 53 101 3.936 0,0017 0,0001684 1.196 0,005028 0,002514 5,91032 0,00498 0,00075 31,346588 0,00703 0,00176 0,00519 703.802.000 1.355.801.000 
14 BABELANKOTA 651.999. 10 54 77 34.026 0,0146 0,0014554 6.055 0025456 0,012728 7,12835 0,00600 0,00090 15,928821 0,00357 0,00089 0,01598 2.168.160.000 2.820.159.000 
15 KEDUNGJAYA 651.999. 10 53 118 10.749 0,0046 0,0004598 1.884 0007921 0,003960 6,65700 0,00561 0,00084 21,276634 0,00477 0,00119 0,00645 875.809.000 1.527.808.000 

JUMLAH 4.563.993. 83.939 0,03590 0 00359 16.364 0.06880 0.03440 51 0.04306 0.00646 181 0,04061 0,01015 0.05460 7.409.364.000 11.973.357.000 
SUKAWANGI 

16 SUKARINGIN 651.999. 9 53 90 4.479 00019 0,0001916 834 0,003506 0,001753 8,51843 0,00717 0.00108 26,023560 0,00584 0,00146 0,00448 607.907.000 1.259.906.000 
17 SUKABUDI 651.999. 10 55 37 5.572 0,0024 0,0002383 1.645 0,006916 0,003458 4,75349 0,00400 0,00060 23,275447 0,00522 0,00130 0,00560 760.152.000 1.412.151.000 
18 SUKADAYA 651.999. 10 56 24 6.360 0,0027 0,0002720 1.225 0,005150 0,002575 9,71732 0,00818 0,00123 30,285420 0,00679 0,00170 0,00577 783.338.000 1.435.337.000 
19 SUKAWANGI 651.999. 10 58 4 144.096.000 3.793 0,0016 0,0001622 863 0,003628 0,001814 3,04981 0,00257 0,00039 28,049182 0,00629 0,00157 0,00393 533.856.000 1.329.951.000 
20 SUKAKERTA 651.999. 10 53 104 7.245 00031 0,0003099 2.045 0,008597 0,004299 12,22027 0,01029 0,00154 27,214541 0,00610 0,00153 0,00768 1.041.940.000 1.693.939.000 
21 SUKATENANG 651.999. 10 53 119 10.366 0,0044 0,0004434 1.636 0,006878 0,003439 10,51658 0,00886 0,00133 27,022843 0,00606 0,00151 0,00673 912.718.000 1.564.717.000 
22 SUKAMEKAR 651.999. 10 53 129 7.541 0,0032 0,0003226 1.625 0,006832 0 003416 11,52617 0,00971 0,00146 29,735452 0,00667 0,00167 000686 931.125.000 1.583.124.000 

JUMLAH 4.563.993.000 45.356 
TAMBELANG 

23 SUKAWIJAYA 651.999.000 Ber kerb 49 170 4.167 0,0018 0 0001782 622 0002615 0,001307 4,69039 0,00395 000059 33,249924 0,00746 0,00186 0,00394 534.966.000 1.186.965.000 
24 SUKAMAJU 651.999.000 Berkemb 10 50 167 5.051 0,0022 0,0002161 1.435 0,006033 0,003016 7,65607 0.00645 0,00097 27,653743 0,00620 0,00155 0,00575 780.289.000 1.432.288.000 
25 SUKARAJA 651.999.000 Berkemb 10 56 31 4.493 0,0019 0,0001922 935 0003931 0,001965 2,10332 0,00177 000027 21,092527 0,00473 0,00118 0,00361 489.315.000 1.141.314.000 
26 SUKARAPIH 651.999.000 Berkemb 10 51. 151 7.318 0,0031 0,0003130 1.245 0,005234 0,002617 4,39593 0,00370 0,00056 19,352251 0,00434 0,00108 000457 620.208.000 1.272.207.000 
27 SUKARAHAYU 651.999.000 Borkemb 10 53 130 6.638 0,0028 0,0002839 897 0,003771 0,001886 4,18560 0,00353 000053 24,741627 0,00555 0,00139 0,00409 554.380.000 1.206.379.000 
28 SUKAMANTRI 651.999.000 Berkemb 10 55 52 5.476 0,0023 0,0002342 981 0,004124 0,002062 4,78504 0,00403 0,00060 33,695174 0,00756 0,00189 0,00479 649.984.000 1.301.983.000 
29 SUKABAKTI 651.999.000 Ber kemb 10 55 38 5.073 0 0022 0,0002170 1.163 0,004889 0.002445 8,10828 0,00683 0,00102- 34,930050 0,00783 0,00196 0,00564 765.928.000 1.417.927.000 

JUMLAH 4.563.993.000 38.216 0.01635 0 00163 7.278 0 03060 0.01530 36 0.03026 0.00454 195 0.04366 0.01091 0 03239 4.395.070.000 8.959.063.000 
TAMBUN UTARA 

30 SATRIAJAYA 651.999.000 Berkemb 10 54 80 · 18.597 00080 0,0007955 865 0003637 0,001818 3,17601 0,00267 0,00040 20,461301 0,00459 000115 0,00416 564.801.000 1.216.800.000 
31 JEJALENJAYA 651.999.000 Torti al 10 181.634.000 58 6 144.096.000 18.481 0,0079 0,0007905 1.094 0004599 0,002300 2,90258 0,00244 0,00037 20,663341 0,00463 0,00116 0 00462 626.302.000 1.604.031.000 
32 SATRIAMEKAR 651.999.000 Berkemb 10 53 115 12.551 0,0054 0,0005369 995 0.004183 0.002092 4,56420 0,00384 0,00058 21,087906 0,00473 0,00118 0,00439 595.355.000 1.247.354.000 
33 SR!AMUR 651.999.000 Berkernb 10 53 96 21.623 0,0092 00009249 3.115 0013096 0,006548 3,82804 0,00322 000048 21,945741 0,00492 0,00123 0,00919 1.246.681.000 1.898.680.000 
34 SRIMUKTL 651.999.000 Ber kemb 10 56 26 9.552 0,0041 0,0004086 2.967 0,012474 0.006237 3,32324 0,00280 0,00042 33,631978 0,00754 0,00189 0,00895 1.214.638.000 1.866.637 .000 
35 SRIJAYA 651.999.000 Berkemb 10 48 172 7.896 0,0034 0,0003377 2.677 0.011255 0,005627 4,29076 0,00361 0,00054 23,064949 0,00517 0,00129 0,00780 1.058.501.000 1.710.500.000 
36 SRIMAHI 651.999.000 Berkemb 10 54 75 8.928 0,0038 0,0003819 1.787 0.007513 0,003756 4,52213 0,00381 0,00057 22,324746 0,00501 0,00125 0,00596 808.942.000 1.460.941.000 
37 KARANGSATRIA 651.999.000 Berkemb 9 54 81 57.765 0,0247 0,0024708 689 0002897 0,001448 3,97527 0,00335 0,00050 14,150395 0,00317 0,00079 0,00521 707.646.000 1.359.645.000 

JUMLAH 5.215.992.000 155.393 0.06647 0.00665 14.189 0 05965 0.02983 31 0.02576 000386 177 0 03976 0.00994 0.05028 6.822.866.000 12.364.588.000 



- - - vo co co 0 O 0 0 t0 

6. c = £ 

4 0 G ( 
=lg[glg[glg[g[@lg[g[@[g] [{[glg[@lg\glg/lg[g[glg] [3[8/@[@[3/@[g] [3[g[g[g[g:[g[@[g[@[g 

slssslslslslslslsfslsl [slslslssslsls[slslsl [els[slslslsl@] [ilssl@ls@ls[ss[@ 
5lsl5lslsl5l5l5l5lslsl5l I5l555lsl5ls3l3l3l3ls/· [slsll3ls[3ls]· [8l8ls35l35533] 

-------- ooooooo o 

8g 8/8 £//& g8 'a Jf 3 .}f d 8/& g/8 8/g & 0 0 8/% &I9 8'8 8 89 % 4 4 8I& & 4 t 8/88l8 4 0 G C t Co V ,_,,_ 

315 l5 .ro 5\g 31 31 31 gy@I 35 315 2[3 3; 3ls o0 5E 3I g19 g% - -4c O 0 g E. l52 2I5 4 E EI8 zlE 83 3l g\E &IE >C 3 2lg ft 5 3l3 313 3l3 5l5l? 55 EE a% zle 3l3 El: zz ~ 0 < zz a % % 5l5 2g szl? z/-t 54l/ 0DO zl5 els z z > m zl~ 55 2z zz z12\z 6l5 5% 8± 5\£ 5l% 5l 3 
2]5 

0 € zl O 0 9le 5zl5 zz /lz lg 93% .P 5/ 0 2z 8[al° 5le glz z i 9l# 3I% 5] l <15£ c -<G z% 
5> 2 5/° [° el 01 z4z7 >lg El ? al g2lo > 0 ? 2l3 /@Io -2 ;,r::> 3% 9l 5 2 o/_d -f zr l 5 0-! > > z0 =12 oic z c 0/2lg -! %l5 -r -ile- 6l% zl> 72 0 5l5 0 r =y} 3 5$ <l -<' ' 6 E 0 gJ c F 5 f 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 t 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5I g3I. $l% .... lo ?\% l8 2[8 es/' 5le 2 33ls ¢ 5l 
~E 

¢ 
6 

8/2° 8/& 
_...., 

(n G co c 

£EN 
__,_ G) el3 4 4 CJ co c e/ad C G 4 G ...,_ glg 3I3 el8l. &ls do =+ ls El. al& 3I 8ls 9 g Bl 3ll. ls 5I83 8ls 8ls $l. zl8 l8 al. 3la &lg ­ 8lg iy at 

co a/8 &8& 88 23/8 g8l, G. 

9a o o o c c c 9e o o o c o o c 9% o o o o o o o o o c # 5IE 9,o o o o c c ls o,¢ 9le, a1o o c o c o c cc 

5 8l8 3E zsl Els a5 EE EE o $3ls 3 8le 3% 3% 8l3 5E z E o #l8 @E EF 5l. ±8 sl9 as SE aal. 2I° <% sl. &/8 8/8 8l:. 8 sl. , £2/8 

£. og 0,o oc oo 0,c 0,£ 0,c 9,o c 9,o oo,c 9,s 0,9 9,c 9,c 9,s €,c o o 9,c c #% 3 % o c 

5E 85 ii g el5 EE 3/E El 8 el3 /8 3I8 #¥ I 55 el3 5I5 EI3 3I E 8 ii 55 #£ 
8 l8 z 8le El5 2-. 5 5l 88'8 if ­ $l 3l 5 l. 8 EI lE 8/£ 8 2£ 5ls 3l8 8/2 El8l. 5ls 8.g = 8 El8 88. 

"'"' to G) .... - t 
_...., C t 6) t. .t &lE 2lt 5ls i ­ ls i &ls al. &l& @I8 -,8 t ls 3lEl. 8ls 3l8 @&le 8l 53l2¥ 2l. $ls l: 3lz gl. 3ls i co £ls IN $sIl ... ...., 8l. 38 8/a 8= 8I& 2/¥ 

5 ## $% i a5 oc 

#E $% 
o c i ii 55 55 53% i9 i% %% 5 55 5 c it ii 4 co 55 EE ii 55 sl8 il eg ii El8 eg 

le¥ l5 2ls Eli 3l% &l% alail. 8ls al. #I 8l 97/° 5IE 3I5l. 818 '/cu. 8/9 -8 /8 2/2 &a 8a% 18 

l8 o o o c o c el% o o o o oc % 3i o c o o o o o o c c ss oc oo o o ii c o o o o o 9 o o o o o c o o 

# a ER 8I8 a 8ls 3IE 8l8 a 8l8 8l8 �� 8l �I 8 5IE 8la 8[8ls 5l5 sf= #% 5 3lg EI# 55 5ls 3l3 sl. &l% &IE .IE &l5 ls. l8 8= 5l. g 3lg 3lz 5l. 8l5I. 5/88. 88 2/a¥ a.8 8 is' sea al8% 

0o 4 4 if 4 .d .4 .b O o b 4 o, G 4 4 G) th g,& ,. en ,g t,g o 4» C 4 CU 0 0 . 0 0,O 5 G.) C 

.E &l' ls l �m el 'o s. € 4 C e @; 3/E $l& � g 8 5 {l# 2I & .' % '> 3 ± 5I% ~ &le 
81% al5 IE GR e 8 ±l al8 al% #I& slE 331$. 2'8. &8% 8%3 8k ¥ =4/£. 3lE 2. 6'8 & 

g,€ 9,c 0,o 0,¢ o c o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o c 0 c ,c o o o o c € c o o o c c o c oo o o o o 
88 5IE£ 8/8 8 g8 #a 5E 5E %. eg $% 8l8 8[z 8l8 8l8 8[? i 88 : #E 8 al3 8ls E t el 8l8 3E 8[8 88 
34/ l! 3:]% 5l' 2/ 5ll. £l5 &la! 8l. 3l8 Bil8l. »& to c 588 8'a 8I3 U 0) 288 as.g2 «o c -8 &8 



--- _ _... _.._ 
o coco ooooo oo c - ----- o coo o c la8la a 

. 
9 al o GO OD 4 0 C 

. o co to ooo c 6686la 

t 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 f 

..... -- -- - - /8is&l=83/3l/. /9/al8\3\&\/8/. 

a r ---.­ s[slalazlglslslsll. 
6a t t t t zlallal9lslgl's' ct t 5lslslslslslsls Ed colt It nil-+ -+-+ G 3l3lallslslsllzlzilzlslal. 

op,o,goo.oo,o 
8.8/8818 8\8/8 
3l5[5El3lElBl53l5Isl. 



- - al183/8/3/8a8/. 

- --- -- o coo ooocoo c c 

E]EE[E[E[E[£IE[E[EI2 
5I5IEEE ISIEI5IE[IE 
gig i lg e le g I [gI[g 

6 • 5slglzlslel@llslslslslsl. b 

3l8lsl5lilelel. 

L' b I4 

ilglglgl8l8l8\ l8ll8l8\/8l8[8]8] ]8;[8]8]8:]8[8[8[8]g:][8[g 

£lslslslilslsl [El@lslslsls@isl if@slsl8fl8l5liif8% 
8lsl5lslsl5ls [5ll3lslslsl8ls] [3l3[3l3[3l3l3[3[3[8l8]3] 

« oo ooooc 

C o > o =cb ­ 
3/8/23/8/38£2. 

-- _.. -- oo too c 

4 ( 

glg[gl@[@lg[@lg/ [3[@[@[@/@[@[@[@[E 
l5l@l@slsls] [isl8fjjs[sf@lsf@ 
3lElElEl8I3l3I3]· I8I8\EI8IEE55I3l 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

sl3 al¥ 4 J Na _, _, al& 5 5ls 5ls cc 5ls .8 G UC 5ls c C 9 4 d 4 4 5l 4 4 4 G l5ls c ( ....,_ G • 4 0 Co co Co 4 C . o c 

z. G 55 313 0 9 92 2 2 o,9 2 5E c C GU G 325 &2 G 0 c 21% 0 G 0 G o c < E 3[g 5l5 o0 GD e O) 
mn c & &l2 l@ 3 2 0 5[ 25% 5lg 5 cc 5_ 5% m Cc Gr cc 5= g[3 31 5l% @/5 2jg 3 zl D gF 2E 3[g 5j lg 5'l=4 > > 
r Er cD z2 5l5 z > 0 ~lz c z g19 z/& ?]lz 2± /° @ls ml9 zz zz $ c co o zc /£ g C>> 5° 5'l@ z2 g z) s[ 6l@ 0 g 
D JR z[ I 3IE 5I5 =1 =l3 0l 2 r12 2 cc. :!: z 2 G E 2 5] 2/9 31y c 

3I gl= 6la ]E -r • 23/@ -15 > +E 2l' f 0 z]= G 5 3[2 mi'g 51. o C 5[ r0 Cl £l x z c z c £ -< 
g " c I c >] 0I> 0 c c c 

5 > et f > 2 

El $18 8l± 4 
. 

8%d » • 9/8 lo» a.R3 83 6 G c 4 4 C 4 c (0 $ (n 4 GO 5l. e­ G Co c 0 - _, - J G? 55 £lE co co 

5IE t « -/8 GO £I5 I3 &1ls a#I. @I8 sl3 &l o­ co 3/> lz l. ±l2 5ls sls @ll. 3lg &ls 3lg ±lsl. 88 6 c 9/a. 2/8 &a 688 6/& 

c o c o o 5El. 
, 

o o ti 0, 3ls o o 0 c o c o 5ls o o o c o 53le o o o c o o # o o 0 c o o o c o o 

5 3 88 5li 88 IE. $8 a5 3£ slg c SE 5le 5l. 5la zf3 o o isl. 5lE 3lE 2ls 5% a%l. I? 28 ...... t 'is:! 5ls c + 

= 0.o o,o o,0 0,£ 9.o 0,9,c pc 0,c c o 0,o .5 0 c 5£ 3 oo 0.o 9,go .l5 o,c 

%% ii # 
o o 

&¢ 33 5IE 5: s al5 8I3 8l3 £! 58 #¥ EE 8 sf8 ii 3I8 5E 88 5 8I8 55 5ls 8 3ilEl. Bl 8l 3ls 8I 5I al5 /= sl3 Ela 5ls al& IE 3l?¥ 3115l. al3 5lg 88. S2 8I8 88 8 al88 

. 

.d• .} zlslzlilslslalzl. Is/slslslzlslslel. 

o oooo oo 
el8l8l8l8l8l8 
l5il513ls:la/l. 



I. 
:;'' ,'," ";:'", ' /" ·•."•' ",,:,,·' ,'I' ·:· '' .• r r··' ,, '. '•',j'·:"!.· ,, . ' ':'',: ,•",''' . ·, ·. :-J1;•:1,•;·(1,:/1.1::,,\,-':i,,,,,,;, :: ... '''; ;·, .·. ·,,.·· ';", :'•"i':·:'.·'. ?I•",'.1"•··::·:·· 

c ! n ' { } 'ruli ·imini's fdtiie•·iii' itsti 'n. 'it,ti, t 

,,,.. ' ' '"' ' "" " ,, ' ' i " " " ' ' "'', ,', ' ' ',' ' '' ' '' " '' : ,'' ' : :',;: "' " ' ',,, ' ! ":: ,,',, ':,, "., ' ' :-.:: _::' '' ,' :, ·:,, ' i ,, : ' " ' ,, :. ' "' '' ' ' . ' ' ' ' ,"' ' ' -:: : ! ' ' ' ,' ' ,,, ' ' ' ' " ' '·: ,, ' ' 
rrE GS HOG rG O TC E T(DD TE T(EN IGO GS TIE TTL OTTE CE TEE TG FD 

KONTROL PERHITUNGAN 
Pagu Dana Deea Kabupalen Bekeel 255.841.111.000 

[Haell Perhltungan Pagu Dana 
Bokaol 255.841.111.000 
Pagu Alokasl Dasar Kabupaten Bekasl 117.359.820.000 
Hasll Htung Alokas Dasar Kabupaten 
Bekasi 117.359.820.000 

Pagu Alokas! Afirmas! Kabupaten Bekasl 181.634.000 
Hasll iitung AIoas1 Arirmas4 KaDpupaten 
Belasi 181634.000 

Pagu Alokas! Formula Kabupaten Bekasl 135.705.929.000 
- 

Belasl 135.705.929.000 

umlah Deaa 180 

Bobot 
JP 10% 

JPM 50% 
LW 15% 

1KG 25% 

BUPATI BEKASI 

ttd 
EKA SUPRIA ATMAJA 

di Cikarang Pusat 
al: 

ARIS DAERAH KABUPATEN BEKASI, 

u 
BERITA DAERAH KABUPATEN BEKASI TAHUN 2020 NOMOR 


